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  PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Akuntansi merupakan proses mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi, 
dan mengikhtisar kejadian atau transaksi ekonomi yang menghasilkan informasi 
kuantitatif dan kualitatif yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan oleh 
para stakeholder. Seiring dengan perkembangan teknologi, pekerjaan ini semakin 
memperoleh kemudahan terutama dengan lahirnya komputer dan perangkat lunak 
pengolah data keuangan. Produk teknologi ini kemudian mengambil alih tugas-tugas 
tradisional yang sebelumnya harus dikerjakan secara manual oleh para akuntan. 
Akademisi Universitas Oxford Michael Osborne dan Carl Frey menyampaikan 
bahwa akuntan bersertifikasi memiliki resiko sebesar 95% mengalami otomisasi dalam 
dua dekade ke depan (Griffiths, 2015). Jariwala (2015) berpendapat bahwa teknologi 
telah mengambil pekerjaan akuntan sebelumnya seperti pengumpulan data akuntansi, 
pajak, dan audit, serta menyediakannya pada pengambil keputusan. Lahirnya Artificial 
Intelligence (AI) di bidang akuntansi nanti akan memudahkan profesi akuntan dan 
kemudian mengubah profesi akuntan itu sendiri dari bookkeeper menjadi advisory 
service. 
Tuntutan relevansi antara dunia pendidikan dengan dunia kerja mengisyaratkan 
perlu dikuasainya sejumlah kompetensi yang dapat diperlihatkan pada saat bekerja. 





yang dapat menghadapi era komputerisasi. Hooper (2015) menyarankan para akuntan 





management. Ketiga hal ini sangat sulit untuk dikomputerisasi sehingga dapat 
meningkatkan daya saing akuntan. Seorang akuntan juga dituntut untuk memiliki 
pemahaman mendalam mengenai strategi pengambilan keputusan, professional 
judgment, serta analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, lulusan 
Perguruan Tinggi tidak cukup hanya menguasai hard skills saja namun juga harus 
menguasai soft skills agar lebih mampu bekerja produktif dan berkualitas. Sejauh ini 
dalam upaya pengembangan kurikulum pada sistem pendidikan di Indonesia 
mengemukakan bahwa presentase dari soft skill hanya berkisar sepuluh persen dan 
sisanya 90 persen adalah hard skill. Hal ini bertolak belakang dengan kenyataan di 
lapangan bahwa soft skill seseorang seharusnya dimiliki sebanyak 80 persen, 
sedangkan kemampuan teknis atau hard skill hanya 20 persen (Sutikno, dkk., 2010) 
Proses perkembangan karakter dan soft skill pada seseorang dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang khas baik faktor bawaan (nature) dan lingkungan (nurture). Wadah 
dari pengembangan ini adalah keluarga, kampus, dan masyarakat serta lembaga baik 
formal maupun non formal. Pada jenjang Perguruan Tinggi, dalam kasus ini yaitu di 
Jurusan Akuntansi, pembelajaran akuntansi diperoleh melalui proses belajar mengajar. 
Mahasiswa akan diajarkan dan dilatih mengenai segala hal yang berhubungan dengan 
akuntansi, profesi akuntansi, dan juga kemampuan lain yang diperlukan untuk berkarir 
pada kondisi lingkungan yang selalu berubah-ubah. Hal ini bertujuan agar mahasiswa 
dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan semua hal yang 
harus dimiliki oleh mahasiswa akuntansi sebagai bekal untuk berkecimpung di bidang 





Agar kemampuan hard skills dan soft skills mahasiswa dapat berkembang 
dengan baik, diperlukan proses belajar mengajar yang efektif dan berkualitas. Penilaian 
kualitas pembelajaran pertama-tama ditunjukkan oleh adanya perkembangan sikap 
dasar, seperti sikap kritis akademis ilmiah dan kesediaan untuk secara terus menerus 
mencari kebenaran (Yumarma, 2006). Oleh karena itu, konsep pendidikan tidak dapat  
direduksi  dengan  ujian yang hanya mengukur transfer pengetahuan, akan tetapi 
mencangkup pembentukan keterampilan (skill) dan sikap dasar (basic attitude), seperti 
bersikap kritis, kreatif dan terbuka terhadap inovasi dan aneka penemuan (Mutmainah, 
2008). Semua itu diperlukan agar peserta didik mampu bertahan dan menjawab 
tantangan yang selalu berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Di Perguruan Tinggi, 
dosen mempunyai peran yang sangat penting dalam pengembangan karakter 
mahasiswa. 
Namun, dalam perkembangan dunia pendidikan sendiri, masih banyak 
permasalahan yang dihadapi sehingga pencapaian dari proses pendidikan belum seperti 
yang diharapkan. Seringkali proses belajar mengajar yang sesungguhnya jauh 
tertinggal jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian mengenai metode 
pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini dikarenakan masih banyak hambatan-
hambatan dalam menerapkan hasil-hasil penelitian tersebut antara lain faktor budaya, 
paradigma dan cara belajar mengajar mahasiswa maupun dosen (Lie, 2004). 
Metode pembelajaran yang umum dilakukan hingga sekarang adalah Teacher 
Centered Learning, yaitu metode pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya 
hanya terfokus pada pengajar atau dosen. Dosen berkewajiban untuk memberikan 





dari dosen serta membuat catatan. Metode pembelajaran saat ini belum dapat mengasah 
kemampuan analisis mahasiswa, kepekaan terhadap permasalahan, kemampuan 
pemecahan masalah, dan kemampuan untuk mengevaluasi perusahaan (Mutmainah, 
2008). 
Pembelajaran yang berfokus pada pemahaman materi saja membuat mahasiswa 
tidak memiliki gambaran penerapan materi pada dunia bisnis maupun dunia 
profesional yang nantinya akan dijalani. Selain itu, menurut Dirjen Dikti, penggunaan 
model pembelajaran dengan metode ceramah (lecturing) dapat membuat mahasiswa 
kesulitan untuk mengikuti atau menangkap makna esensi materi pembelajaran 
menimbulkan kejenuhan, kurang memahami konsep dan terasa monoton sehingga 
siswa kurang termotivasi untuk belajar. 
Dalam menghadapi permasalahan pada proses pembelajaran dan untuk 
menghadapi kemajuan komputerisasi, diperlukan adanya pembaruan dalam metode 
pembelajaran. HEALTS (Higher Education Long Term Strategy) atau Strategi Jangka 
Panjang Pendidikan Tinggi 2003-2010 yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) pada bulan April 2003 memberi amanah yang salah 
satunya adalah penerapan prinsip metode pembelajaran Student-Centered Learning 
(SCL) dalam proses pembelajaran. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional.  
Sejumlah penelitian terdahulu terkait dengan student-centered learning sudah 
pernah dilakukan diantaranya oleh Mutmainah (2008), Supardi (2011), Moerista 
(2015), Angela, dkk., (2017). Penelitian Mutmainah (2008) dilakukan terhadap 





penerapan case based learning, cooperative learning, dan student centered learning 
berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran akuntansi keperilakuan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga model pembelajaran tersebut berpengaruh 
positif terhadap tingkat pemahaman mahasiswa atas materi Akuntansi Keperilakuan. 
Penelitian Mutmainah (2008) didukung oleh Supardi (2011) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berpusat pada mahasiswa, pembelajaran berbasis kasus, dan 
pembelajaran kooperatif berpengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran mata 
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan II menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
pembelajaran kooperatif, pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dengan 
efektivitas pembelajaran. Namun, dalam penelitian Moerista (2015) yang dilakukan 
terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dian Nuswantoro 
Semarang menunjukkan hasil bahwa hanya metode cooperative learning saja yang 
mempengaruhi pemahaman mahasiswa pada Akuntansi Keperilakuan.  
Penelitian ini akan menggabungkan ketiga variabel independen yang digunakan 
oleh penelitian sebelumnya menjadi satu variabel independen saja karena berdasarkan 
Dirjen Dikti pembelajaran kooperatif dan pembelajaran berbasis kasus adalah cara 
untuk menerapkan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut adalah sebuah satu 
kesatuan dan jika diterapkan secara bersamaan seharusnya memiliki tingkat pengaruh 
yang sama. Penelitian ini akan berfokus pada penerapan metode pembelajaran 
kooperatif untuk menyesuaikan dengan penerapan SCL yang digunakan oleh Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya dalam mata kuliah 





Pembelajaran berpusat pada mahasiswa merupakan pembelajaran yang 
bertumpu pada kemandirian mahasiswa dalam belajar (Slavin, 2008). Metode 
pembelajaran berpusat pada mahasiswa atau Student Centered Learning menerapkan 
pembelajaran yang berdasakan pada penguasaan tingkat materi. Dalam metode Student 
Centered Learning, mahasiswa memperoleh kesempatan dan fasilitasi untuk 
berpartisipasi secara aktif membangun dan mengembangkan sendiri pengetahuan dan 
keterampilan yang dipelajarinya sehingga mereka akan memperoleh pemahaman yang 
mendalam (deep learning) dan pada akhirnya meningkatkan mutu kualitas siswa 
(Afiatin, 2009)   
Melalui penerapan pembelajaran yang berpusat bagi mahasiswa, maka 
mahasiswa dituntut untuk berpartisipasi secara aktif, ditantang untuk memiliki daya 
kritis, mampu menganalisis dan dapat memberikan solusi terhadap masalah-masalah. 
Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa digunakan sistem belajar yang fleksibel 
sesuai dengan kehidupan dan gaya belajar siswa sehingga dosen tidak berperan sebagai 
pusat dalam kegiatan belajar mengajar tetapi merupakan fasilitator dalam kegiatan 
belajar mengajar (Hamalik, 2005:201). Terdapat berbagai macam metode 
pembelajaran yang termasuk dalam kategori SCL dan salah satunya adalah 
Cooperative Learning. 
Sistem pembelajaran cooperative learning diperkenalkan pertama kali oleh 
Robert Slavin pada tahun 1987. Pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran yang menerapkan proses pembelajaran dengan cara membuat mahasiswa 
belajar dan bekerja sama untuk saling membantu satu sama lain dalam kelompok-





dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Metode pembelajaran ini 
merupakan metode alternatif yang ditawarkan untuk mengatasi kelemahan yang 
terdapat pada model pembelajaran tradisional (Slavin, 2008). Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa selain dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa, 
pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kemampuan noncognitive seperti 
self-esteem, perilaku, toleransi, dan dukungan bagi mahasiswa lain. Pembelajaran 
kooperatif dapat menjadi alternatif metode yang baik untuk digunakan karena metode 
pembelajaran ini mengedepankan kemandirian mahasiswa dalam belajar, kemampuan 
bekerjasama dalam tim, serta belajar direfleksikan dengan keadaan yang ada (Afiatin, 
2009). 
Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang dikembangkan 
berdasarkan teori interdependensi sosial. Landasan teori yang mendasari pembelajaran 
kooperatif adalah social interdependence theory (teori saling ketergantungan sosial), 
Teori ini beranggapan bahwa interdependensi sosial sangat menentukan bagaimana 
terjadinya interaksi sosial. Interdependensi positif (kerja sama) akan menghasilkan 
interaksi yang mampu meningkatkan kelompok tersebut (Sigit, 2013:46). 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya sudah 
menerapkan Student Centered Learning pada 2017 untuk beberapa mata kuliah yang 
ditawarkan, salah satunya yaitu mata kuliah Pengantar Akuntansi. Mata kuliah 
Pengantar Akuntansi menggunakan Pembelajaran Kooperatif untuk menerapkan 
metode Student Centered Learning. Pengantar Akuntansi sendiri merupakan mata 





mahasiswa sejak awal dilatih untuk berpikir kritis agar dapat terbiasa memecahkan 
masalah dan sebagai bekal untuk mempelajari mata kuliah akuntansi yang lebih dalam. 
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Brawijaya. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian 
yang telah dilakukan oleh Angela, dkk (2017) dengan merubah subjek penelitian yaitu 
pembelajaran kooperatif yang berpusat terhadap mahasiswa sementara pada penelitian 
yang dilakukan oleh Angela, dkk (2017) menguji metode pembelajaran kooperatif 
berbasis kasus. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan metode pembelajaran 
yang digunakan di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk membahas 
masalah yang sehubungan dengan “PENGARUH PENERAPAN METODE 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF YANG BERPUSAT PADA MAHASISWA 
TERHADAP EFEKTIVITAS PROSES PENGAJARAN PENGANTAR 
AKUNTANSI”  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang ada dalam latar belakang penelitian ini, maka penulis 
tertarik untuk membahas mengenai : 
Apakah penerapan metode pembelajaran kooperatif yang berpusat pada 









1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian pada rumusan masalah, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
Untuk memperoleh bukti empiris bahwa penerapan metode pembelajaran 
kooperatif yang berpusat pada mahasiswa berpengaruh terhadap efektivitas 
proses pengajaran mata kuliah Pengantar Akuntansi. 
1.4. Kontribusi Penelitian  
1. Kontribusi Teori 
Penelitian ini dapat menambah dan memperluas pengetahuan dalam bidang 
akuntansi pendidikan, khususnya dalam metode pembelajaran dan dapat 
berkontribusi bagi dunia akademis dan umum serta dapat dijadikan sebagai 
tambahan ilmu pengetahuan dan referensi bagi peneliti yang meneliti 
mengenai metode pembelajaran berpusat pada mahasiswa dan 
pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran. 
2. Kontribusi Praktik 
Penelitian ini mampu menambah bukti empiris mengenai pengaruh metode 
pembelajaran kooperatif dan student centered learning terhadap efektivitas 
pembelajaran. Hasil penelitian ini juga mampu memberikan masukan dan 
pertimbangan bagi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya dalam menerapkan metode pembelajaran untuk 






TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1. Teori Interdependensi Sosial 
Penerapan teori interdependensi sosial dalam pendidikan telah menjadi salah 
satu penerapan psikologi sosial dan pendidikan yang paling berhasil dan tersebar luas 
untuk dipraktikkan. Teori interdepensi sosial atau saling ketergantungan sosial dimulai 
pada sekitar tahun 1990, ketika salah satu pendiri aliran Gestalt, Kurt Koffka 
menyatakan bahwa pada kelompok yang bersifat dinamik terdapat saling 
ketergantungan yang bervariasi di antara anggotanya. Lewin menyatakan bahwa inti 
dari kelompok adalah interdepensi antar anggota yang akan membuat kelompok 
menjadi kesatuan yang dinamik sehingga perubahan pada anggota atau sub kelompok 
akan merubah kelompok dan sub kelompok yang lain. Selain itu, pernyataan intrinsik 
dalam setiap anggota akan memotivasi perubahan mencapai tujuan yang diinginkan 
oleh kelompok. 
Interdepensi secara bahasa berasal dari kata “dependent atau dependant” yang 
berarti bergantung atau masih tergantung. Sedangkan interdependence berarti keadaan 
saling tergantung (Ali, 2013:62). Pemikiran dasar teori saling ketergantungan sosial 
adalah jenis saling ketergantungan yang disusun dalam situasi yang menentukan 
bagaimana individu berinteraksi satu sama lain dan pada akhirnya menentukan hasil. 
Jadi, ketika tujuan individu mempunyai saling ketergantungan yang positif, 





Saling ketergantungan sosial muncul ketika seseorang bersama-sama mencapai 
tujuan bersama dan hasil setiap individu dipengaruhi oleh tindakannya sendiri maupun 
orang lain (Johnson & Johnson, 2009). Saling ketergantungan sosial berbeda dengan 
ketergantungan sosial, kemandirian sosial dan ketidakberdayaan sosial. Kemandirian 
sosial merupakan tindakan seseorang yang tidak dipengaruhi oleh tindakan yang 
lainnya, begitu juga sebaliknya. Ketergantungan sosial merupakan tindakan seseorang 
yang dipengaruhi oleh tindakan orang kedua. Ketidakberdayaan sosial muncul ketika 
seseorang maupun orang lain tidak dapat mempengaruhi tercapainya tujuan. Deustch 
(1962) mengemukakan bahwa terdapat tiga cara agar saling ketergantungan dapat 
terjadi dalam suatu situasi, yaitu : 
1. Saling ketergantungan positif 
Contoh dari saling ketergantungan positif ini adalah kerja sama. Ketika sebuah 
situasi disusun agar tujuan individu mempuyai korelasi yang positif, setiap individu 
mempunyai keyakinan bahwa tujuan akan tercapai dan tujuan dari anggota yang lain 
dalam kelompok juga tercapai. Jadi, setiap individu mencari hasil yang 
menguntungkan bagi semuanya dengan siapa mereka bekerja sama. Saling 
ketergantungan positif akan menciptakan proses psikologis substitutability, catexis 
positif, dan inducibility. Substitutability membuat individu menerima perbuatan orang 
lain dalam memenuhi kebutuhan. Cathexis berhubungan tentang kecenderungan 
respons secara evaluatif, positif, atau negatif pada aspek suatu lingkungan atau diri 







2. Saling ketergantungan negatif 
Contoh dari saling ketergantungan negatif adalah persaingan. Ketika sebuah 
situasi disusun agar tujuan individu mempunyai korelasi yang negatif, setiap individu 
berkeyakinan bahwa ketika seseorang telah mencapau tujuannya, maka anggota 
lainnya yang bersaing akan gagal mencapai tujuannya. Jadi, individu mencari manfaat 
pribadi, tetapi mempengaruhi yang lainnya. Saling ketergantungan negative ini 
cenderung menciptakan ketidakstabilan, cathexis negatif, dan resistensi terhadap 
pengaruh. 
3. Tidak ada saling ketergantungan. 
Contoh dari tidak ada saling ketergantungan adalah individualistik. Ketika situasi 
disusun sehingga tidak terdapat korelasi antar pencapaian tujuan anggotanya. Jadi, 
setiap individu mencari manfaat pribadi tanpa memperhatikan akibatnya bagi orang 
lain. Tidak ada saling ketergantungan ditandai dengan tidak adanya tiga proses 
psikologi yaitu substitutability, cathexis, dan inducibility. 
Prinsip saling ketergantungan memungkinkan mahasiswa membuat hubungan 
yang bermakna, dan membuat pemikiran yang kritis dan kreatif menjadi mungkin. 
Prinsip saling keterngantungan memungkinkan pembuatan tujuan yang jelas pada 
standar akademik yang tinggi dan prinsip saling ketergantungan ini juga mendukung 
kerja sama. Dengan kerja sama, peserta didik terbantu dalam menemukan persoalan, 
merancang rencana, dan mencari pemecahan masalah. Bekerja sama akan membantu 







2.2. Interdependensi Positif 
Interdependensi positif dan negatif didefinisikan oleh Lewin dan Deustch 
sebagai hasil dari tujuan bersama. Menurut Nurhadi, (dalam Gunawan, 2012:239) 
interdependensi positif ini bukan berarti mahasiswa bergantung secara menyeluruh 
kepada mahasiswa lainnya. Karena jika hanya mengandalkan teman saja tanpa diri 
sendiri memberi atau menjadi tempat bergantung bagi sesamanya tidak dapat dikatakan 
interdependensi positif. Interdependensi positif terjadi jika peserta didik saling 
membutuhkan,  
Interdepensi positif muncul ketika peserta didik merasa terhubung dengan 
semua anggota kelompoknya dan tidak berhasil jika salah satu anggotanya tidak 
meguasai sehingga mereka harus mengoordinasikan setiap usahanya dengan 
kelompoknya untuk menyelesaikan tugas tersebut. Ketergantungan positif dapat 
menciptakan suasana peserta didik agar dapat: 1) melihat bahwa hasil kerjanya 
bermanfaat bagi semua anggota kelompoknya dan hasil kerja anggota kelompoknya 
juga bermanfaat bagi dirinya, dan 2) bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil 
dengan saling membagikan sumber-sumber yang didapat agar mereka dapat saling 
mendukung, mendorong, dan merayakan keberhasilan bersama (Sukmasari, 2016).  
Huda (2013:46-47) mengemukakan bahwa interdependensi positif dapat 
dipahami dengan merujuk pada dua indikator utama bahwa: 
1. Setiap usaha anggota kelompok sangat dibutuhkan karena turut menentukan 





2. Setiap anggota pasti memiliki kontribusi yang unik dan berbeda-beda bagi 
kelompoknya karena masing-masing dari mereka bertanggung jawab atas setiap 
tugas yang dibagi secara merata. 
Selain itu, Huda (2013:48-49) juga mengemukakan cara untuk mewujudkan 
interdependensi positif dalam kelompok-kelompok kooperatif. Beberapa diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Interdependensi tujuan positif. Setiap mahasiswa harus meyakini bahwa mereka 
dapat mencapai tujuan belajarnya hanya jika teman-teman satu kelompoknya juga 
dapat mencpaai tujuan tersebut. Untuk memastikan bahwa mahasiswa benar-benar 
melakukan segala hal bersama-sama dan peduli pada kerja teman-teman satu 
kelompoknya, pendidik berkewajiban membentuk kelompok-kelompok yang jelas 
atau setidaknya merancang satu tujuan kolektif bagi kelompok untuk mempelajari 
materi tertentu dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok mempelajari 
materi tersebut. 
2. Interdependensi penghargaan positif. Untuk meningkatkan interdependensi ini, 
pendidik dapat memberikan hadiah khusus kepada anggota kelompok yang dinilai 
paling baik. Hadiah ini tidak harus berupa nilai akademik, tetapi juga bisa berupa 
pujian atau ucapan selamat. Memberikan selamat atau sekedar merayakan 
keberhasilan atas usaha suatu kelompok diyakini dapat meningkatkan kualitas kerja 
sama mereka 
3. Interdependensi sumber positif. Setiap anggota kelompok harus mewakili sebagian 
sumber, informasi, atau materi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas 





dikombinasikan oleh setiap anggota kelompok agar mereka bisa mengerjakan tugas 
atau proyek kelompok yang besar. 
4. Interdependensi peran positif. Setiap anggota kelompok diberi peran yang saling 
melengkapi agar mereka sepenuhnya bisa bertanggung jawab pada usaha 
kelompoknya untuk mencapai tujuan bersama. Peran-peran ini bisa berupa peran 
sebagai pembaca, pencatat, pemeriksa pemahaman, pendorong partisipasi, dan 
pengelaborasi pengetahuan. 
2.3. Pembelajaran 
Untuk dapat mencapai tuntutan dunia usaha dalam menghasilkan lulusan yang 
kompeten di dunia kerja, pembelajaran di dunia pendidikan perlu dipikirkan kembali. 
Konsep pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang terprogram dalam desain 
facilitating, empowering, enabling, untuk membuat mahasiswa belajar secara aktif, 
yang menekankan pada sumber belajar. Pada tahap awal, pembelajaran bermanfaat 
sebagai pembuka pintu gerbang yang memungkinkan seseorang menjadi manusia 
dewasa dan mandiri, berikutnya pembelajaran memungkinkan seorang manusia untuk 
berubah dari “tidak mampu” menjadi “mampu” atau dari “tidak berdaya” menjadi 
“sumber daya” (Mutmainah, 2008).  
Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2007:461). Dalam proses 
pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. 
Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil 





Menurut Hartono (2007:12), pembelajaran merupakan suatu proses dari suatu 
kegiatan yang berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu situasi yang dihadapi, dan 
karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan 
berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan, atau perubahan-
perubahan sementara dari organisme. Sejalan dengan itu, Bafadal (2005:11) 
mengartikan pembelajaran sebagai segala usaha atau proses belajar mengajar dalam 
rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
 Menurut Usman (2008:4) pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Proses pembelajaran bukan hanya sekedar merupakan transfer ilmu dari 
pendidik kepada peserta didik, melainkan suatu proses kegiatan yang melibatkan 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik serta interaksi antar sesame peserta 
didik. Pembelajaran hendaknya tidak menganut paradigma transfer of knowledge yang 
mengandung makna bahwa peserta didik merupakan objek dari belajar, tetapi upaya 
untuk membelajarkan peserta didik ditandai dengan kegiatan memilih, menetapkan, 
mengembangkan model untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan dengan 
didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada.  
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang kompleks. Pembelajaran pada 
hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga merupakan aktivitas 





mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien (Dimyati, 2016:4). Oleh 
karena itu dalam pembelajaran diperlukan adanya suasana yang kondusif dan strategi 
belajar yang dapat menarik perhatian dan minat peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran merupakan proses interaksi 
antara peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik kepada peserta 
didik yang dilakukan secara sadar dan terencana sebagai usaha agar dapat terjadi proses 
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran juga dapat 
diartikan sebagai proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
2.4. Tujuan Pembelajaran 
Sebagai salah satu wujud tanggung jawab atas kewajibannya, pendidik dituntut 
untuk memilih metode pembelajaran yang paling akomodatif dan kondusif untuk 
mencapai tujuan dan filosofi pendidikan. Tujuan pembelajaran sebenarnya adalah 
untuk memperoleh pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan 
intelektual para siswa dan merangsang keingintahuan serta memotivasi kemampuan 
mereka (Dahar, 1996:106). Sardiman (2001:26-29) mengungkapkan bahwa secara 
umum tujuan belajar dibedakan atas tiga jenis, yaitu 
1. Untuk mendapatkan pengetahuan 
Pengetahuan dan kemampuan berpikir merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir 





dapat mempergunakan kemampuan berpikir di dalam proses belajar, sehingga 
pengetahuan yang didapat semakin bertambah. 
2. Pembentukan sikap 
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari 
penanaman nilai-nilai. Oleh karena itu, guru tidak hanya sekedar mengajar, tetapi 
betul-betul sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak 
didiknya. Maka akan tumbuh kesadaran dan kemauannya untuk mempraktekkan 
segala sesuatu yang sudah dipelajarinya. 
3. Penanaman keterampilan 
Belajar memerlukan latihan-latihan yang akan menambah keterampilan dalam diri 
siswa, baik itu keterampilan jasmani maupun keterampilan rohani. 
Sehubungan dengan filosofi pendidikan yang dianut, sebagai basis dari proses 
pembelajaran yang diterapkan, dapat dibandingkan beberapa filosofi pedagogik. 
Pembelajaran tradisional berangkat dari filosofi pedagogik “wisdom can be told” 
seperti keyakinan bahwa dosen adalah elemen yang paling menentukan dalam proses 
pembelajaran, dosen bertanggung jawab penuh untuk meyakinkan bahwa ketika 
mahasiswa mempelajari sesuatu, kelas berjalan efektif, dan dosen mengontrol jalannya 
diskusi. Dalam konteks ini maksud dari filosofi tersebut adalah proses pembelajaran 
yang terpusat pada dosen (Mutmainah, 2008). 
Namun, pola pusat pembelajaran pada dosen yang dipraktikkan saat ini 
memiliki kesenjangan dengan pembelajaran yang ideal. Sumber pengetahuan 
sebaiknya tidak hanya bersumber dari dosen tetapi juga dari mahasiswa. Oleh karena 





mahasiswa dengan memfokuskan pada tercapainya kompetensi yang diharapkan. Hal 
ini dimaksudkan agar mahasiswa terdorong untuk memiliki motivasi dalam diri mereka 
sendiri, sehingga kemudian mereka akan berupaya keras untuk mencapai kompetensi 
yang diinginkan. 
2.5. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam melaksanan proses 
belajar mengajar.  Proses pembelajaran sebaiknya dilaksanakan dengan cara menarik 
agar mampu membangkitkan minat siswa untuk melaksanan proses pembelajaran. 
Menurut Darsono (2000:24), metode adalah salah satu alat atau cara untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan kata “pembelajaran” adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik sedemikian rupa sehingga tingkah laku peserta didik berubah 
kearah yang lebih baik. Jadi, metode pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan 
oleh pendidik agar terjadi perubahan tingkah laku peserta didik kearah yang lebih baik 
untuk mencapai tujuan. Hamzah dan Nurdin (2011:7) menyatakan metode 
pembelajaran sebagai cara yang digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan 
merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, metode pembelajaran dapat 
disimpulkan sebagai cara-cara yang dilakukan oleh pendidik untuk menyajikan materi 
pembelajaran sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Hal ini akan mendorong seorang pendidik untuk mencari metode yang tepat 
dalam penyampaian materinya agar materi tersebut dapat dicerna dengan baik oleh 
peserta didik. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan akan 





2.6. Pembelajaran Berpusat Pada Mahasiswa (Student Centered Learning) 
Sebuah proses belajar mengajar yang ideal adalah yang melibatkan proses 
diskusi dan tanya jawab di dalamnya sehingga akan didapatkan pemahaman yang baik 
mengenai suatu bahasan. Untuk mencapai proses ini, sebelum melakukan proses 
perkuliahan, mahasiswa seharusnya telah siap dengan topik yang akan dibahas di kelas 
pada hari itu sehingga mereka tidak memanfaatkan ruang kelas sebagai ruang untuk 
duduk sambil melihat dan mendengar dosen berbicara tetapi untuk bertanya dan 
berdiskusi secara mendalam tentang topik bahasan yang sedang dibahas. Proses seperti 
inilah yang sebenarnya ideal untuk diterapkan di perkuliahan, yaitu proses perkuliahan 
yang bertumpu pada kemandirian siswa dalam mencari ilmu atau biasa disebut dengan 
student centered learning (Slavin, 2008). Pongtuluran (2000:6) mengungkapkan 
bahwa Student centered learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar. Sedangkan menurut 
Priyatmojo (2010:3) student centered learning merupakan pendekatan pembelajaran 
yang menempatkan peserta didik di pusat kegiatan pembelajaran.  
Pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan metode student centered 
learning memiliki keragaman model pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk 
terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku. Dengan 
model pembelajaran student centered learning, mahasiswa dapat berperan lebih aktif 







Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (2005) situasi pembelajaran 
dalam SCL dapat dicirikan sebagai berikut  
1. Mahasiswa belajar baik secara individu maupun berkelompok untuk membangun 
pengetahuan, dengan cara mencari dan menggali sendiri informasi dan teknologi 
yang dibutuhkannya secara aktif daripada sekedar menjadi penerima secara pasif. 
2. Dosen lebih berperan sebagai mentor yaitu membantu mahasiswa mengakses 
informasi, menata dan mentransfernya guna menemukan solusi terhadap 
permasalahan nyara sehari-hari 
3. Mahasiswa tidak sekedar kompeten dalam bidang ilmunya, tetapi juga dalam 
belajar, artinya mahasiswa tidak hanya menguasai isi mata kuliahnya tetapi juga 
belajar tentang bagaimana belajar (learn how to learn), melalui discovery, inquiry, 
dan problem solving dan terjadi pengembangan. 
4. Belajar menjadi kegiatan komunitas yang difasilitasi oleh dosen, yang mampu 
mengelola pembelajarannya menjadi berorientasi pada mahasiswa 
5. Belajar lebih dimaknai sebagai belajar sepanjang hayat (learning throughout of 
life), suatu keterampulan yang dibutuhkan dalam dunia kerja 
6. Belajar termasuk memanfaatkan teknologi yang tersedia, baik berfungsi sebagai 
sumber informasi pembelajaran maupun sebagai alat untuk memberdayakan 
mahasiswa dalam mencapai keterampilan utuh (intelektual, emosional, dan 
psikometer) yang dibutuhkan 
Pembelajaran yang inovatif dengan metode SCL memiliki keragaman model 
pembelajaran yang menunutut partisipasi aktif dari siswa. Metode pembelajaran yang 





Discussion; (2) Role‐ Play & Simulation; (3) Case Study; (4) Discovery Learning 
(DL); (5) Self‐ Directed Learning (SDL); (6) Cooperative Learning (CL); (7) 
Collaborative Learning (CbL); (8)Contextual Instruction (CI); (9) Project Based 
Learning (PjBL); dan (10)Problem Based Learning and Inquiry (PBL). 
Melalui model seperti ini juga, dosen dituntut untuk selalu memperbaharui 
pengetahuannya. Proses belajar seperti ini sangat bermanfaat untuk 
menumbuhkembangkan daya nalar dan analisis yang kuat sehingga melalui proses 
belajar mengajar seperti ini dosen hanya perlu untuk berbagi pengalaman atas materi 
yang dibahas kepada mahasiswa.  
Afiatin (2009) menyatakan bahwa terdapat lima faktor penting yang perlu 
diperhatikan dalam prinsip psikologis pembelajaran berpusat pada mahasiswa, yaitu 
1. Faktor metakognitif dan kognitif yang menggambarkan bagaimana siswa berpikir 
dan mengingat, serta penggambaran faktor-faktor yang terlibat dalam proses 
pembentukan makna informasi dan pengalaman; 
2. Faktor afektif yang menggambarkan bagaimana keyakinan, emosi, dan motivasi 
mempengaruhi cara seseorang menerima situasi pembelajaran, seberapa banyak 
orang belajar, dan usaha yang mereka lakukan untuk mengikuti pembelajaran. 
Kondisi emosi seseorang, keyakinannya tentang kompetensi pribadinya, 
harapannya terhadap kesuksesan, minat pribadi, dan tujuan belajar, semua itu 
mempengaruhi bagaimana motivasi siswa untuk belajar; 
3. Faktor perkembangan yang menggambarkan bahwa kondisi fisik, intelektual, 






4. Faktor pribadi dan sosial yang menggambarkan bagaimana orang lain berperan 
dalam proses pembelajaran dan cara-cara orang belajar dalam kelompok. Prinsip 
ini mencerminkan bahwa dalam interaksi sosial, orang akan saling belajar dan 
dapat saling menolong melalui saling berbagi perspektif individual. 
5. Faktor perbedaan individual yang menggambarkan bagaimana latar belakang 
individu yang unik dan kapasitas masing-masing berpengaruh dalam pembelajaran. 
Prinsip ini membantu menjelaskan mengapa individu mempelajari sesuatu yang 
berbeda, waktu yang berbeda, dan dengan cara-cara yang berbeda pula. 
2.7 Perbedaan Teacher Centered Learning dan Student Centered Learning 
Metode yang umum digunakan pada hampir semua program studi perguruan 
tinggi di Indonesia merupakan metode pembelajaran yang bersifat satu arah, yaitu 
pemberian materi oleh dosen. Sistem pembelajaran tersebut dikenal dengan model 
teacher centered learning, yang ternyata membuat mahasiswa pasif karena hanya 
mendengarkan kuliah sehingga kreativitas mereka kurang terpupuk atau bahkan 
cenderung tidak kreatif. Pola pembelajaran dosen aktif dengan mahasiswa pasif ini 
mempunyai efektivitas pembelajaran rendah. Hal tersebut dapat terlihat pada saat 
dosen sering hanya mengejar target waktu untuk menghabiskan materi pembelajaran 
dan mahasiswa yang mencari catatan maupun literatur kuliah hanya pada saat waktu 
mendekati ujian serta aktivitas belajar yang mengalami kenaikan, namun turun kembali 
saat ujian telah selesai. (Hadi, 2007) 
Perubahan pendekatan dalam pembelajaran dari teacher centered learning 
menjadi student centered learning adalah perubahan paradigma, yaitu perubahan 





pengetahuan yang dipandang sebagai sesuatu yang sudah jadi yang tinggal ditransfer 
dari dosen ke mahasiswa menjadi pengetahuan yang dipandang sebagai hasil 
konstruksi atau hasil transformasi oleh pembelajar, b) belajar, belajar adalah menerima 
pengetahuan (pasif-represif) menjadi belajar adalah mencari dan mengkontruksi 
pengetahuan, aktif dan spesifik caranya, c) pembelajaran, dosen menyampaikan 
pengetahuan atau mengajar (ceramah dan kuliah) menjadi dosen berpartisipasi bersama 
mahasiswa membentuk pengetahuan. (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2014) 
Perbedaan pendekatan pembelajaran yang menggunakan metode Teacher 
Centered Learning dan Student Centered Learning menurut Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi (2014) adalah sebagai berikut 
Tabel 2.1 
Perbedaan antara Teacher Centered Learning dengan Student Centered Learning 
Teacher Centered Learning Student Centered Learning 
Pengetahuan di transfer dari dosen 
ke mahasiswa 
Mahasiswa aktif mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan yang dipelajarinya 
Mahasiswa menerima pengetahuan 
secara pasif 
Mahasiswa aktif terlibat dalam mengelola 
pengetahuan 
Menekankan pada penguasaan 
materi 
Tidak hanya menekankan pada penguasaan 
materi, tetapi juga mengembangkan karakter 
mahasiswa (Life-long learning) 
Biasa memanfaatkan media tunggal Memanfaatkan banyak media (multi media) 
Fungsi dosen sebagai pemberi 
informasi utama dan evaluator 
Fungsi dosen sebagai fasilitator dan evaluasi 
dilakukan bersama dengan mahasiswa 
Proses pembelajaran dan penilaian 
dilakukan secara terpisah 
Proses pembelajaran dan asesmen dilakukan 
secara berkesinambungan dan terintegrasi 
Menekankan pada jawaban yang 
benar 
Penekanan pada proses pengembangan 
pengetahuan. Kesalahan dinilai dan dijadikan 
sumber pembelajaran. 
2.8. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang berasumsi 





bersama-sama. Dalam kegiatan kooperatif, mahasiswa secara individual mencari hasil 
yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Kooperatif mengandung 
pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama (Ibrahim, 2003:34).  
Sanjaya (2006:240) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
suatu model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, 
yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin, rasa tau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian 
dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan mendapatkan penghargaan jika 
kelompok tersebut mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan.  
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpukan belajar kooperatif adalah 
pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan mahasiswa 
bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lain dalam 
kelompok tersebut. Sehubungan dengan pengertian tersebut menurut Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi (2014), belajar kooperatif adalah metode belajar 
berkelompok yang dirancang oleh dosen untuk memecahkan suatu masalah/kasus atau 
mengerjakan suatu tugas. 
Landasan teori yang mendasari pembelajaran kooperatif adalah social 
interdependence theory (teori saling ketergantungan sosial), Teori ini beranggapan 
bahwa interdependensi sosial sangat menentukan bagaimana terjadinya interaksi sosial. 
Interdependensi positif (kerja sama) akan menghasilkan interaksi yang mampu 
meningkatkan kelompok tersebut sedangkan interdependensi negatif (persaingan) akan 





Beberapa karakteristik yang dimiliki oleh pembelajaran kooperatif menurut 
Sanjaya (2006:242) adalah 
1. Pembelajaran secara tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim merupakan tempat 
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa 
untuk belajar. Semua anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh 
keberhasilan tim. Setiap kelompok harus heterogen, hal ini dimaksudkan agar 
setiap anggota kelompok dapat saling memberi dan menerima pengalaman 
sehingga diharapkan setiap anggota dapat memberikan kontribusi terhadap 
keberhasilan kelompok. 
2. Didasarkan pada manajemen kooperatif 
Manajemen kooperatif mempunyai empat fungsi pokok, fungsi tersebut meliputi 
fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi kontrol. 
Fungsi perencanaan pada pembelajaran kooperatif menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses 
pembelajaran berjalan secara efektif. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah bekerjasama antar setiap anggota kelompok, oleh 
karena itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap anggota kelompok. Fungsi 
pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan 
sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah oembelajaran yang telah 
ditentukan. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif 





3. Kemauan untuk bekerjasama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara 
kelompok. Oleh karena itu, prinsip kerjasama perlu ditekankan dalam proses 
pembelajaran kooperatif. Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas 
dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling 
membantu. Misalnya, siswa yang pintar perlu membantu siswa yang kurang pintar. 
4. Keterampilan bekerjasama. 
Kemauan untuk bekerjasama dalam kelompok kemudian dipraktikkan melalui 
aktifitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama. 
Dengan demikian, siswa perlu didorong untung mau dan sanggup berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan anggota tim. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai 
hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat 
menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi kepada 
keberhasilan kelompok. 
Adapun prosedur pembelajaran kooperatif menurut Sanjaya (2006:264) terdiri 
atas empat tahap, yaitu 
1. Penjelasan materi, yaitu proses penyampaian pokok-pokok materi pelajaran 
sebelum mahasiswa belajar dalam kelompok. Tahapan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman kepada mahasiswa terhadap pokok materi pelajaran 
terlebih dahulu. Pada tahap ini, dosen memberikan gambaran umum tentang materi 
pelajaran yang harus dikuasai oleh mahasiswa dan selanjutnya akan diperdalam 
pada pembelajaran kelompok. Dosen dapat menggunakan metode ceramah, 





2. Belajar dalam kelompok. Dalam tahap ini mahasiswa belajar dalam masing-masing 
kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya. Melalui pembelajaran dalam 
kelompok, para mahasiswa didorong untuk melakukan tukar menukar informasi 
dan pendapat, mendiskusikan permasalahan secara bersama, membandingkan 
jawaban mereka, dan mengoreksi hal-hal yang kurang tepat. 
3. Penilaian. Dalam pembelajaran kooperatif, penilaian dapat dilakukan dalam bentuk 
latihan soal atau kuis. Penilaian dapat dilakukan secara individual maupun secara 
kelompok. Penilaian individual akan memberikan informasi kemampuan setiap 
siswa secara individu, dan penilaian kelompok akan memberikan informasi 
kemampuan setiap kelompok. Nilai setiap kelompok memiliki nilai yang sama 
terhadap semua anggota kelompoknya, karena nilai kelompok merupakan hasil 
kerjasama setiap kelompok.  
4. Pengakuan tim. Pada tahap ini, dosen memberikan pengakuan dan penghargaan 
terhadap mahasiswa. Penetapan ini diberikan kepada kelompok yang dianggap 
paling menonjol dan berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan. Dengan 
adanya pengakuan dan penghargaan ini diharapkan mahasiswa dan kelompoknya 
dapat termotivasi untuk terus berprestasi. 
Terdapat tiga cara dasar bagaimana mahasiswa dapat berinteraksi satu sama 
lain, yaitu kompetitif, individualistis, dan kooperatif. Mahasiswa dapat berkompetisi 
untuk melihat siapa yang terbaik, mereka dapat bekerja individualistis untuk mencapai 
tujuan tanpa memberi perhatian kepada mahasiswa lain, atau mereka dapat 
bekerjasama dan saling memberi perhatian. Upaya kooperatif diharapkan menjadi lebih 





tersebut berada di dalam kondisi tertentu. Kondisi ini kemudian merupakan elemen 
dasar terbentuknya cooperative learning (Mutmainah, 2008). 
Sugiyanto (2009: 42-43) mengungkapkan dalam pembelajaran tradisional 
dikenal pula belajar kelompok, meskipun demikian, ada sejumlah perebedaan antara 
kelompok belajar kooperatif dengan kelompok belajar tradisional. Perbedaan antara 
pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran tradisional yaitu sebagai berikut 
Tabel 2.2 
Perbedaan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran tradisional 
No Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran Tradisional 
1 Adanya saling ketergantungan yang positif, saling 
membantu, dan saling memberikan motivasi 
sehingga terjadi interaksi promotif 
Guru sering membiarkan adanya siswa yang 
mendominasi kelompok atau 
menggantungkan diri pada kelompok 
2 Adanya akuntabilitas individual yang mengukur 
penguasaan materi pelajaran tiap anggota 
kelompok, dan kelompok diberi umpan balik 
tentang hasil belajar para anggotanya sehingga 
dapat saling mengetahui siapa yang memerlukan 
bantuan dan siapa yang dapat memberikan bantuan 
Akuntabilitas individual sering diabaikan 
sehingga tugas-tugas sering hanya dikerjakan 
oleh salah seorang anggota kelompok 
sedangkan anggota kelompok lainnya hanya 
menerima hasil yang dikerjakan oleh orang 
tersebut 
3. Kelompok belajar heterogen, baik dalam 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, etnik, 
dan sebagainya 
Kelompok belajar sering kali homogeny 
4. Pimpinan kelompok dipilih secara demokratis atau 
bergilir untuk memberikan pengalaman memimpin 
bagi para anggota kelompok 
Pemimpin kelompok sering ditentukan oleh 
dosen atau kelompok dibiarkan untuk 
memilih pemimpinnya masing-masing 
5 Keterampilan sosial yang diperlukan dalam kerja 
gotong-royong seperti kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang lain, dan 
mengelola konflik secara langsung diajarkan 
Keterampilan sosial sering tidak secara 
langsung diajarkan 
6 Pada saat belajar kooperatif sedang berlangsung 
dosen terus melakukan pemantauan melalui 
observasi dan melakukan intervensi jika terjadi 
masalah dalam kerjasama antar anggota kelompok 
Pemantauan melalui observasi dan intervensi 
sering tidak dilakukan oleh dosen pada saat 
belajar kelompok sedang berlangsung 
7 Dosen memperhatikan secara proses apa yang 
terjadi dalam kelompok-kelompok belajar 
Dosen sering tidak memperhatikan proses 
yang terjadi dalam kelompok-kelompok 
belajar 
8 Penekanan tidak hanya pada penyelesaian tugas 
tetapi juga hubungan interpersonal 







2.9. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai nilai efektif, 
pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai kegiatan yang bisa memberikan hasil yang 
memuaskan, dapat dikatakan juga bahwa efektivitas merupakan keterkaitan antara 
tujuan dan hasil yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai. Jadi pengertian efektivitas 
adalah pengaruh yang disebabkan oleh adanya suatu kegiatan tertentu untuk 
mengetahui sudah sejauh mana hasil yang dicapai dalam setiap tindakan yang 
dilakukan. 
Steers dalam Muhidin (2009) mengemukakan tiga pendekatan dalam 
memahami efektivitas. Pendekatan-pendekatan tersebut antara lain: 
1. Pendekatan Tujuan. Suatu organisasi berlangsung dalam upaya mencapai suatu 
tujuan. Oleh karena itu, dalam pendekatan ini efektivitas dipandang sebagai 
pencapaian dalam upaya yang telah dilakukan. Derajat pencapaian menenjukkan 
derajat efektivitas. Suatu program dapat dikatakan efektif jika tujuan akhir program 
tercapai. Dengan kata lain, pencapaian tujuan merupakan indikator utama dalam 
menilai efektivitas. 
2. Pendekatan sistem. Pendekatan ini memandang efektivitas sebagai kemampuan 
organisasi dalam mendayagunakan segenap potensi lingkungan serta 
memfungsikan semua unsur yang terlibat. Efektivitas diukur dengan meninjau 
sejauh mana berfungsinya unsur-unsur dalam sistem untuk mencapai tujuan. 
3. Pendekatan Kepuasan Partisipasi. Dalam pendekatan ini, individu partisipan 
ditempatkan sebagai acuan utama dalam menilai efektivitas. Hal ini didasarkan 





individu. Selain itu, motif individu dalam suatu organisasi merupakan faktor yang 
sangat menentukan kualitas partisipasi sehingga kepuasan individu menjadi hal 
yang penting dalam mengukur efektivitas organisasi. 
Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila dalam prosesnya setiap elemen 
berfungsi secara keseluruhan, peserta merasa senang, puas dengan hasil pembelajara, 
membawa kesan, sarana/fasilitas memadai, materi dan metode yang sesuai, dan 
guru/dosen yang profesional. Tinjauan utama efektivitas pembelajaran adalah 
outputnya, yaitu kompetensi mahasiswa.  Efektivitas dapat dicapai apabila semua unsur 
dan komponen yang terdapat pada sistem pembelajaran berfungsi sesuai dengan tujuan 
dan sasaran yang ditetapkan. Efektivitas pembelajaran dapat dicapai apabila rancangan 
pada persiapan, implementasi, dan evaluasi dapat dijalankan sesuai prosedur serta 
sesuai dengan fungsinya masing-masing (Muhidin, 2009) 
Suardana (2006) mengungkapkan bahwa efektivitas pembelajaran dapat diukur 
dengan indikator sebagai berikut 
1. Peningkatan kualitas kemampuan memecahkan masalah. Pemecahan masalah yang 
dilakukan oleh sebagian besar mahasiswa sudah terstruktur dimulai dari visualisasi 
masalah deskripsi konsep, rencana penyelesaian masalah, melaksanakan 
penyelesaian masalah, dan mengevaluasi kembali. 
2. Peningkatan aktifitas mahasiswa dalam pembelajaran. Beberapa aspek yang sangat 
menonjol dan sudah berlangsung dengan baik adalah kerjasama kelompok, 
interaksi antar mahasiswa dan antara mahasiswa dan dosen, mahasiswa yang 






3. Peningkatan hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar mahasiswa tergolong baik dan 
lebih tinggi daripada sebelumnya. 
4. Respon positif terhadap proses pembelajaran. Semua anggota kelompok 
memperoleh manfaat dari kegiatan belajar tersebut. Sebagian besar mahasiswa 
mengharapkan agar model pembelajaran ini dapat terus dilanjutkan dan 
dikembangkan. 
2.10. Pengantar Akuntansi 
Setiap puncak memiliki dasar, begitu juga dengan ilmu. Untuk mampu 
memahami suatu cabang ilmu, maka dasar dari ilmu tersebut harus dipahami terlebih 
dahulu. Pengetahuan yang dimiliki sebelumnya akan menentukan keberhasilan 
seseorang saat mempelajari pengetahuan yang baru. Demikian juga dengan akuntansi. 
Dalam perkuliahan, pemahaman dasar ilmu akuntansi didapatkan pada mata kuliah 
pengantar akuntansi. 
Pengantar Akuntansi merupakan salah satu mata kuliah wajib pada program 
Studi S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang 
berbobot 3 SKS. Pada mata kuliah pengantar akuntansi, mahasiswa akan diperkenalkan 
tentang dasar konsep akuntansi seperti pengertian dan ruang lingkup akuntansi, bidang 
profesi akuntansi dan persamaan akuntansi, serta cara menyusun laporan keuangan 
dengan menerapkan persamaan akuntansi dan siklus akuntansi untuk perusahaan jasa 
dan dagang. Kemudian diberikan soal-soal latihan seputar teori dan praktek untuk 
memperkuat pemahaman mahasiswa tentang dasar akuntansi ini. 
Mempelajari ilmu akuntansi bukanlah hal yang mudah, karena itu dalam 





melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif, terlebih lagi mata kuliah 
pengantar akuntansi adalah mata kuliah landasan yang nantinya akan dijadikan sebagai 
dasar pembelajaran untuk mata kuliah Akuntansi lainnya. Apabila mahasiswa mampu 
menguasai Pengantar Akuntansi dengan baik, maka ia akan memiliki landasan yang 
kuat untuk melanjutkan pembelajarannya ke Akuntansi Keuangan Menengah maupun 
ke mata-mata kuliah tahap selanjutnya. Begitu juga sebaliknya, apabila pemahaman 
pada pengantar akuntansi kurang baik, mahasiswa akan kesulitan dalam mempelajari 
mata kuliah tahap selanjutnya. Oleh karena itu, pemahaman pengantar akuntansi akan 
memberikan dampak terhadap pemahaman mata kuliah yang akan ditempuh 
selanjutnya oleh mahasiswa. 
2.11. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini memiliki beberapa tinjauan pustaka atas penelitian terdahulu yang 
memiliki kesamaan tema atau fokus penelitian. Mutmainah (2008) meneliti mengenai 
pengaruh case-based learning, cooperative learning, dan student centered learning 
terhadap pemahaman mahasiswa atas materi kuliah akuntansi keperilakuan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan case-based learning, cooperative 
learning, dan student centered learning berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa 
atas materi perkuliahan akuntansi keperilakuan. 
Anas (2014) menemukan hal yang sama yaitu penerapan metode case-based 
learning, cooperative learning dan student-centered learning berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep mahasiswa atas materi perkuliahan Pengauditan 1. Penerapan 





mengaktualkan potensi sosial dan emosional mahasiswa serta dapat mengasah karakter 
keterampilan mahasiswa. 
Penelitian serupa dilakukan Supardi (2011) yang meneliti mengenai pengaruh 
penerapan model student centered learning, case based learning dan cooperative 
learning terhadap efektivitas pembelajaran Akuntansi Keuangan Lanjutan II. Dalam 
penelitian tersebut ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran berpusat pada mahasiswa, 
metode pembelajaran berbasis kasus dan pembelajaran kooperatif berpengaruh positif 
terhadap efektivitas pembelajaran mata kuliah akuntansi keuangan lanjutan II.   
Penelitian lain yang dilakukan oleh Rismawati dan Jasman (2014) mengenai 
pengaruh metode kooperatif, student centered learning dan case based learning 
terhadap pemahaman mahasiswa pada mata kuliah perpajakan. Mahasiswa lebih dapat 
memahami mata kuliah perpajakan dengan mengerjakan tugas secara berkelompok. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketiga metode pembelajaran yang telah 
dijalankan hanya berpengaruh 15% terhadap pemahaman mahasiswa pada mata kuliah 
perpajakan. 
Moerista (2014) meneliti mengenai pengaruh pembelajaran kooperatif, case 
based learning dan student centered learning terhadap pemahaman mahasiswa pada 
pembelajaran Akuntansi Keperilakuan. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan 
bahwa penerapan case based learning berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa 
pada mata kuliah Akuntansi Keperilakuan. 
Angela, dkk (2017) meneliti mengenai penerapan metode pembelajaran 





Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif berbasis kasus 
memberikan pengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa akuntansi. 
2.12. Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis 
Di dalam bagian ini akan dijelaskan secara umum megenai kerangka pemikiran 
dan pengembangan hipotesis. Pada kerangka pemikiran akan dijelaskan dengan 
gambar dan hubungan dari variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan di 
bagian pengembangan hipotesis akan dijelaskan teori-teori yang menjadi dasar dalam 
perumusan hipotesis 
2.12.1. Kerangka Konseptual 
Penjelasan mengenai pengaruh penerapan metode pembelajaran kooperatif 
yang berpusat pada mahasiswa terhadap efektivitas pembelajaran dapat dilihat secara 
singkat melalui kerangka konseptual. Kerangka konseptual yang dibuat berupa gambar 
skema untuk lebih menjelaskan mengenai hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen. 
Berdasarkan landasan teori dan hasil dari beberapa penelitian yang sejenis 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif yang berpusat 
pada mahasiswa memiliki hubungan dengan efektivitas pembelajaran. Gambar 2.1 
merupakan kerangka konseptual dari penelitian mengenai pengaruh penerapan metode 













Kerangka konseptual gambar 2.1 menunjukkan dalam mencapai efektivitas 
pembelajaran yang baik, terdapat faktor pemicun dan salah satunya adalah penerapan 
metode pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Dengan diterapkannya metode 
pembelajaran kooperatif yang berpusat pada mahasiswa akan mengarahkan mahasiswa 
pada pencapaian prestasi yang lebih tinggi, lebih efisien dan efektifnya proses dan 
pertukaran informasi, meningkatkan produktivitas, hubungan yang positif di antara 
mahasiswa, dan membentuk saling percaya antar teman dibandingkan dengan 
pengalaman pembelajaran kompetitif atau individualistis (Potthast dalam Supardi, 
2011).  
2.12.2. Pengembangan Hipotesis 
Berdarkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran tentang 
pengaruh penerapan metode pembelajaran kooperatif yang berpusat pada mahasiswa, 
maka dapat dikembangkan hipotesis penjelasan sebagai berikut 
2.12.2.1. Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada 
Mahasiswa terhadap Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas merupakan pengaruh yang disebabkan oleh adanya suatu kegiatan 
tertentu untuk mengetahui sudah sejauh mana hasil yang dicapai dalam setiap tindakan 
yang dilakukan. Pembelajaran berpusat pada siswa yang diimplementasikan dengan 
benar akan dapat menyebabkan peningkatan motivasi untuk belajar, pemahaman yang 
Penerapan metode 
pembelajaran kooperatif 
yang berpusat pada 
mahasiswa (X) 





lebih mendalam terhadap hal yang dipelajari, dan lebih banyak sikap positif terhadap 
subyek yang diajarkan (Collins dan O’Brien, 2003).  
Salah satu cara untuk melaksanakan metode pembelajaran yang berpusat pada 
siswa adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif. Landasan teori yang 
mendasari pembelajaran kooperatif adalah social interdependence theory (teori saling 
ketergantungan sosial). Serangkaian studi penelitian dilakukan untuk mengklarifikasi 
dampak interdependensi positif pada produktivitas dan prestasi. Hal ini diperlukan 
untuk mengetahui bahwa interdependensi positif memiliki efek yang lebih besar 
dibandingkan dengan interaksi interpersonal. Penelitian telah menunjukkan bahwa 
dengan tujuan kooperatif, dibandingkan dengan yang kompetitif, anggota kelompok 
terlibat dalam pengolahan informasi yang lebih disengaja dan menyeluruh. Para 
anggota tim yang lebih merasakan hubungan kerja sama, semakin mereka berbagi 
informasi dan mendiskusikan perbedaan pendapat mereka secara langsung dan, 
akibatnya, semakin mereka belajar menjadi lebih efektif (De Dreu, 2007; Johnson & 
Johnson, 1989, 2005; Tjosvold, 1988). 
Sudarmanto (2005) dalam penelitiannya mengenai peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar akuntansi manajemen dengan pendekatan kooperatif think-pair-share 
pada mahasiswa pendidikan akuntansi mempunya kesimpulan bahwa mata kuliah 
akuntansi manajemen akan lebih baik dan lebih efektif apabila proses pembelajarannya 
menggunakan metode kooperatif (tipe pendekatan struktural think-pair-share). Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah (2008) juga ditemukan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara penerapan metode pembelajaran kooperatif dan student 





Penelitian terdahulu yang dilakukan Supardi (2011) menguji pengaruh student 
centered learning, case based learning dan cooperative learning terhadap efektivitas 
pembelajaran Akuntansi Keuangan Lanjutan II. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Supardi (2011) student centered learning dan cooperative learning berpengaruh 
positif terhadap efektivitas pembelajaran Akuntansi Keuangan Lanjutan II. Selain itu, 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Angela, dkk (2017) yang menguji mengenai 
pengaruh penerapan metode pembelajaran kooperatif berbasis kasus terhadap 
efektivitas pembelajaran dapar diketahui bahwa metode pembelajaran kooperatif 
berbasis kasus berpengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, metode pembelajaran kooperatif yang 
berpusat pada mah\asiswa mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas 
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut 
H : Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa Berpengaruh Positif 







3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Studi ini merupakan studi kausal 
yang digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari pengaruh metode 
pembelajaran kooperatif yang berpusat pada mahasiswa terhadap mata kuliah 
Pengantar Akuntansi. Campur tangan peneliti dalam penelitian ini rendah, sehingga 
penelitian ini berdasarkan fakta yang bersifat alamiah karena tidak dilakukan 
pengaturan dalam penelitian. Penelitian dilakukan dalam lingkungan yang alami pada 
saat kegiatan berproses secara normal atau dalam situasi yang tidak diatur (Field 
Study). 
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan seluruh kelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik 
yang membuat peneliti ingin membuat opini (Sekaran & Bougie, 2017:53). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Aktif Strata Satu Jurusan  
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang sudah menempuh 
mata kuliah Pengantar Akuntansi pada semester ganjil tahun 2018.  Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Tutor Akuntansi, mahasiswa Akuntansi yang menempuh mata 
kuliah Pengantar Akuntansi padas semester ganjil tahun 2018 adalah sebanyak 228 
orang sehingga populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 228 





Universitas Brawijaya didasari oleh alasan bahwa metode pembelajaran berpusat 
padamahasiswa dan pembelajaran kooperatif sudah diterapkan di beberapa mata kuliah 
yang ditawarkan oleh Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Universitas Brawijaya. 
Pemilihan lokasi di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya didasari oleh kedekatan jarak dengan Peneliti dan adanya keterbatasan 
waktu yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan populasi. 
Sekaran dan Bougie (2017:54) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel 
nonprobabilitas dalam metode pengambilan sampel berdasarkan kemudahan 
(convenience sampling). Pengambilan sampel berdasarkan kemudahan merujuk pada 
pengumpulan informasi dari anggota populasi yang dengan senang hati bersedia 
memberikannya (Sekaran & Bougie, 2017:59). Selain itu, dalam mengambil sampel 
harus sesuai dengan kebutuhan sampel dari populasi tertentu yang paling mudah 
dijangkau atau diperoleh. 
Ukuran sampel dapat mencerminkan populasi yang sangat penting dalam 
penelitian ini, sehingga hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan. Dalam penelitian 
ini, metode yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel suatu populasi adalah 
metode slovin. Untuk menentukan jumlah sampel slovin peneliti menggunakan batas 
toleransi kesalahan (e) = 5%. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel 
menggambarkan populasi. Dengan populasi sebanyak 228 orang, peneliti 



















n = 145 
Keterangan: 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 
Hasil perhitungan untuk menentukan jumlah sampel menunjukkan hasil 
perhitungan sebesar 145 orang responden. Berdasarkan hasil perhitungan jumlah 
sampel, maka jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 145 
orang responden. 
3.3. Data Penelitian dan Sumber Data 
Data penelitian didefinisikan sebagai semua fakta dan angka yang dapat 
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi (Arikunto, 2010:161). Pada bagian 
ini peneliti akan menjelaskan mengenai data penelitian dan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
3.3.1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 





primer, yaitu data yang dikumpulkan pertama kali oleh peneliti untuk tujuan 
penelitiannya (Sekaran & Bougie, 2016:113). Data diperoleh secara langsung dari 
mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
yang telah menempuh Pengantar Akuntansi pada semester ganjil tahun 2018. Data 
yang dimaksud adalah jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden atas 
pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang berhubungan dengan 
penelitian. Siregar (2011:132) menyatakan bahwa kuesioner adalah teknik 
pengumpulan informasi yang memungkinkan untuk menganalisis perilaku, sikap – 
sikap, dan karakteristik beberapa orang. Sedangkan, menurut Sekaran & Bougie 
(2016:147) kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner tertutup yaitu kuesioner yang 
menggunakan bentuk pertanyaan yang telah disertai sejumlah pilihan jawaban 
sehingga responden hanya perlu memilih jawaban yang paling sesuai. 
3.3.2. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survei kuesioner untuk memperoleh data. 
Metode survei kuesioner ini nantinya akan menghasilkan data primer. Pada penelitian 
ini survei dilakukan secara langsung dengan mendatangi langsung responden dan 
memperoleh opininya di dalam sebuah kuesioner yang sudah disediakan.  
Item pernyataan yang tertera dalam kuesioner pada penelitian ini diperoleh 
berdasarkan pernyataan dari penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah (2008) dan 
Supardi (2011). Setiap pernyataan akan diukur menggunakan skala likert. Skala likert 





orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017:134). Pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan skala likert 7 poin dimulai dari poin 1 sangat tidak setuju (STS), poin 2 
untuk tidak setuju (TS), poin 3 untuk agak tidak setuju (AGS), poin 4 untuk netral (N), 
poin 5 untuk agak setuju (AS), poin 6 untuk setuju (S), sampai dengan poin 7 untuk 
sangat setuju (SS) 
Selanjutnya, peneliti menyebarkan kuesioner kepada nonresponden untuk 
melakukan pilot test yang bertujuan untuk menguji apakah pernyataan yang terdapat 
dalam kuesioner telah valid dan dapat digunakan. Kuesioner didistribusikan kepada 32 
mahasiswa Universitas Brawijaya menggunakan Google Forms dan LINE. Langkah 
ini dilakukan oleh peneliti untuk menghindari adanya bias dalam pengumpulan data 
pada penelitian yang sebenarnya.  
Setelah mendapatkan hasil dari pilot test yang menyatakan bahwa item 
pernyataan telah valid dan dapat digunakan, peneliti mendistribusikan kuesioner yang 
sebenarnya kepada responden. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti 
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden dan menjelaskan secara 
singkat mengenai penelitian serta menjelaskan cara untuk melakukan pengisian 
kuesioner. Untuk meningkatkan jumlah pengembalian kuesioner, peneliti secara 
langsung menunggu para responden sewaktu melakukan pengisian kuesioner sampai 
selesai. Hal ini juga dilakukan untuk meminimalisir tingkat kuesioner yang hilang atau 
tidak terisi. 
Setelah seluruh data dari target minimum yang sudah ditentukan berhasil 
didapatkan oleh peneliti, maka langkah selanjutnya yaitu peneliti melakukan klasifikasi 





pengujian menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) dan hasil dari 
data tersebut dianalisis. Apabila data yang didapatkan masih kurang dari yang sudah 
ditargetkan, maka peneliti diharuskan untuk kembali menyebar kuesioner kepada 
responden untuk mendapatkan responden yang sesuai dengan target yang telah 
ditentukan. 
3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Metode Analisis Data dan 
Pengujian Hipotesis 
Variabel adalah segala sesuatu yang dapat membuat nilai menjadi berbeda dan 
bervariasi meskipun diterapkan pada kondisi yang pernah ada, yang dimaksud dengan 
yang pernah ada dalam hal ini adalah penelitian terdahulu baik menyangkut orang 
maupun objek lainnya (Sekaran & Bougie, 2013:68). Penelitian ini menggunakan dua 
jenis variabel, yakni variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas 
(independent variable).  
3.4.1. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah salah satu variabel yang 
memengaruhi variabel dependen baik dalam arah yang positif maupun negatif. 
Variabel independen pada penelitian ini yaitu 
3.4.1.1. Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa 
Pembelajaran berpusat pada mahasiswa adalah proses pembelajaran yang 
bertumpu pada kemandirian mahasiswa dalam mencari ilmu.  Kooperatif berarti 
bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama. Sedangkan pembelajaran kooperatif 
diartikan sebagai suatu kelompok kecil yang terdiri dari mahasiswa yang heterogen, 





pembelajaran kooperatif diukur dengan mengadopsi instrumen yang dikembangkan 
oleh Mutmainah (2008) dengan indikator variabel yaitu tingkat saling ketergantungan 
secara positif, interaksi langsung, tanggung jawab individu dan kelompok, 
keterampilan interpersonal dan kelompok kecil, pemilihan anggota kelompok, proses 
kerja kelompok serta evaluasi kelompok. Indikator tersebut kemudian dikembangkan 
menjadi pertanyaan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supardi (2011) yaitu 
1. Pemberian tugas kelompok telah meningkatkan saling ketergantungan positif di 
antara anggota kelompok (COL01) 
2. Presentasi kelompok telah meningkatkan saling ketergantungan positif di antara 
anggota kelompok (COL02) 
3. Pemilihan anggota kelompok meningkatkan ketergantungan positif di antara 
anggota kelompok (COL03) 
4. Pemilihan anggota kelompok meningkatkan interaksi tatap muka di antara anggota 
kelompok (COL04) 
5. Pemilihan anggota kelompok meningkatkan tanggung jawab individual (COL05) 
6. Pemilihan anggota kelompok meningkatkan kemampuan interpersonal (COL06) 
7. Pemilihan anggota kelompok meningkatkan kinerja kelompok (COL07) 
8. Dalam tugas kelompok, masing-masing individu bertanggung jawab atas tugasnya 
masing-masing (COL08) 
9. Pemberian tugas individu telah meningkatkan tanggung jawab individual (COL09) 
10. Pemberian tugas kelompok telah meningkatkan interaksi tatap muka di antara 





11. Pemberian tugas individu telah meningkatkan interaksi tatap muka di antara 
anggota kelas (COL11) 
12. Pemberian tugas kelompok telah mempererat komunikasi di antara anggota kelas 
(COL12) 
13. Dalam mengerjakan tugas kelompok telah ditentukan peran masing-masing 
individu anggota kelompok (COL13) 
14. Dengan mengerjakan tugas secara berkelompok dapat lebih meningkatkan diskusi 
informal di antar anggota kelompok (COL14) 
15. Evaluasi kerja oleh anggota kelompok lain merupakan hal yang tepat (COL15) 
3.4.2. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
keberadaannya merupakan sesuatu yang dipengaruhi oleh variabel independen. 
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu 
3.4.2.1. Efektivitas Pembelajaran  
Efektivitas pembelajaran Pengantar Akuntansi diidentifikasikan sebagai 
variabel dependen. Efektivitas pembelajaran adalah pembelajaran yang 
mengedepankan pencapaian dari tujuan dari proses belajar. Instrumen penelitian 
merupakan adopsi dari instrument yang dikembangkan oleh Mutmainah (2008) dengan 
indikator variabel yaitu tingkat pemahaman mahasiswa, penerimaan informasi, 
penerimaan umpan balik informasi, dan evaluasi kesalahan. Indikator tersebut 
kemudian dikembangkan menjadi pertanyaan berdasarkan penelitian yang dilakukan 





1. Saya telah memahami tentang konsep dan prinsip yang diajarkan pada mata kuliah 
Pengantar Akuntansi (EFP01) 
2. Saya telah menerima informasi pada saat proses pembelajaran dan pemahaman 
mata kuliah Pengantar Akuntansi (EFP02) 
3. Informasi yang saya terima selama proses pembelajaran membantu saya dalam 
memahami mata kuliah Pengantar Akuntansi (EFP03) 
4. Informasi yang saya terima mengenai konsep dan prinsip mata kuliah Pengantar 
Akuntansi bersifat jelas dan dapat dipahami (EFP04) 
5. Saya menerima koreksi berupa informasi yang bermanfaat saat terjadi kesalahan 
dalam melaksanakan proses pembelajaran dan pemahaman mata kuliah pengantar 
akuntansi. (EFP05) 
3.5. Metode Analisis Data 
Bagian ini berisi deskripsi mengenai jenis atau teknik analisis dan mekanisme 
penggunaan alat analisis dalam peelitian serta alasan mengapa alat analisis tersebut 
digunakan, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pengujian asumsi dari alat analisis 
atau teknik analisis yang dimaksud 
3.5.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
demografi responden penelitian. Data demografi tersebut antara lain: semester dan nilai 
yang didapatkan pada mata kuliah pengantar akuntansi. Alat analisis data ini disajikan 
dengan tabel distribusi frekuensi yang memaparkan kisaran teoritis, kisaran aktual dan 
rata-rata dari standar deviasi. 





Setelah instrumen penelitian disusun, langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengujian terhadap instrumen tersebut. Instrumen yang telah disusun oleh peneliti 
harus dianalisis supaya menghasilkan instrument yang baik dan tepat digunakan dalam 
penelitian. Instrumen penelitian pada umumnya mempunyai dua syarat penting, yaitu 
valid dan reliabel. 
3.5.2.1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh dari penggunaan 
teori pengukuran yang tepat untuk mendefinisikan konstruk. Kuesioner dikatakan valid 
apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu dari apa yang 
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011:52). Untuk menguji kevalidan suatu data 
maka dilakukan uji validitas terhadap masing-masing instrument pernyataan kuesioner. 
Tinggi rendahnya validitas suatu angket atau keusioner dihitung dengan meggunakan 
metode Pearson’s Product Moment Correlation, yaitu dengan menghitung korelasi 
antara skor item tiap pernyataan dengan skor total. Instrumen penelitian dikatakan valid 
apabila koefisiennya lebih dari atau sama dengan 0,3. Apabila nilai rhitung lebih besar 
atau sama dengan 0,3 maka hasilnya valid, namun jika rhitung lebih kecil dari 0,3 maka 
hasilnya tidak valid dan item pertanyaan harus dihapus (Sugiyono, 2010:166). 
3.5.2.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistesi alat ukur, apakah alat 
ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsistensi jika pengukuran tersebut 
diulang. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 





data sesuai dengan tujuan pengukuran. Pada penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas 
menggunakan SPSS 25.0 for windows dengan sistem alpha cronbach’s. Suatu 
instrument dinyatakan reliabel apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,6 
dan sebaliknhya apabila suatu instrument memiliki koefisien alpha lebih kecil dari 0,6  
maka instrument tersebut dinyatakan tidak reliabel. 
3.5.3. Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier sederhana untuk 
menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel-variabel 
yang digunakan akan dilakukan analisa lebih lanjut dengan menggunakan uji asumsi 
klasik dengan tujuan unutk mengetahui apakah ada penyimpangan terhadap variabel-
variabel yang ada dan untuk mendapatkan kesimpulan statistik yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 
heterokedastisitas dan uji linieritas. 
3.5.3.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi 
normal atau mendekati normal. Cara pendekatan asumsi normalitas adalah berdasarkan 
grafik dan uji statistik. Dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogrov-smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 
signifikansinya lebih besar dari 5% atau 0,05. 
3.5.3.2. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai yang terdapat 





Pengujian ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitia ini adalah dengan cara 
melihat grafik plot nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya 
(SRESID). Dasar analisis yang digunakan adalah 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada suhu Y maka tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 2011:139) 
Untuk lebih meyakinkan bahwa model heterokedastisitas atau tidak maka 
dilakukan uji glesjer, glesjer meregresi nilai absolute residual terhadap variabel 
independen. Jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% maka 
dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak mengandung adanya heterokedastisitas. 
3.5.3.3. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai 
prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan 
menggunakan Test For Liniarity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) kurang dari 0,05. 
3.5.4. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok terhadap kemampuan 
komunikasi interpersonal maka digunakan analisis regresi sederhana. Regresi 
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Analisis regresi linier sederhana 






Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = Efektivitas Pembelajaran Pengantar Akuntansi 
X = Metode Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa 
a = konstanta 
b = koefisien korelasi. 
Untuk mengetahui ketepatan fungsi regresi sederhana dalam memprediksi 
kemampuan komunikasi personal maka dapat dilihat dari indikator berikut 
3.5.4.1. Uji T 
Uji T (parsial) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara individu atau parsial terhadap variabel dependen. Selain itu, tujuan 
dilakukannya uji signifikan secara parsial ini adalah untuk mengukur dampak yang 
ditimbulkan variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 
keputusan Uji T dilakukan sebagai berikut 
1. Jika nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa koefisien regresi metode pembelajaran kooperatif yang berpusat pada 
mahasiswa (X) tidak signifikan atau tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara metode pembelajaran kooperatif yang berpusat pada mahasiswa (X) 
terhadap efektivitas pembelajaran (Y) 
2. Jika nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa koefisien regresi metode pembelajaran kooperatif yang berpisat pada 





pembelajaran kooperatif yang berpusat pada mahasiswa (X) terhadap efektivitas 
pembelajaran (Y) 
3.5.4.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah atara nol dan satu (Purwanto, 2012:178). Nilai koefisien 
determinasi (R2) yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Sedangkan nilai koefisien determinasi 
yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 
3.6. Pilot test 
Dalam sebuah penelitian, penting untuk memastikan bahwa variabel yang 
digunakan telah diukur dengan akurat. Penggunaan instrumen yang tepat akan 
menghasilkan keakuratan hasil yang akan meningkatkan kualitas penelitian. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pernyataan yang telah 
dibuat oleh peneliti, peneliti akan melakukan pilot test terhadap kuesioner tersebut. 
pilot test merupakan langkah penting dalam mengembangkan kuesioner. Hal tersebut 
dilakukan dengan cara mendistribusikan kuesioner kepada 32 orang responden yang 
telah menempuh mata kuliah Pengantar Akuntansi. 
Peneliti menyebarkan kuesioner secara online kepada responden yang bukan 
merupakan populasi penelitian yaitu mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas 





Jangka waktu untuk meyebarkan kuesioner pilot test adalah selama 3 hari. Berdasarkan 
hasil pengujian pilot test dapat disimpulkan hasil sebagai berikut 
3.6.1. Hasil Uji Validitas Pilot test 
Suatu indikator dinyatakan valid jika batas koefisien korelasi terkecil sebesar 
0,3 (Sugiyono, 2011) sehingga item yang memiliki koefisien korelasi kurang dari 0,3 
dinyatakan tidak valid. Berikut disajikan nilai koefisien korelasi dari pilot test 
penelitian ini pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 





COL01 0,735 Valid 
COL02 0,723 Valid 
COL03 0,910 Valid 
COL04 0,831 Valid 
COL05 0,848 Valid 
COL06 0,795 Valid 
COL07 0,857 Valid 
COL08 0,609 Valid 
COL09 0,822 Valid 
COL10 0,909 Valid 
COL11 0,853 Valid 
COL12 0,827 Valid 
COL13 0,700 Valid 
COL14 0,828 Valid 
COL15 0,872 Valid 
EFP01 0,832 Valid 
EFP02 0,814 Valid 
EFP03 0,912 Valid 
EFP04 0,864 Valid 
EFP05 0,783 Valid 
Keterangan : COL = Metode Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada 






Pada hasil uji validitas seperti yang dapat dilihat pada tabel 3.1, peneliti tidak 
menemukan adanya indikator yang memiliki nilai koefisien korelasi di bawah 0,3 baik 
untuk variabel Metode Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa 
(COL) ataupun Variabel Efektifitas Pembelajaran (EFP) sehingga dapat disimpulkan 
semua indikator telah valid. 
3.6.2. Hasil Uji Reliabilitas Pilot test 
Reliabilitas dapat diukur melalui nilai Cronbach’s Alpha. Suatu indikator dapat 
dikatakan lolos uji reliabilitas jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 
(>0,6). Berikut disajikan nilai Cronbach’s Alpha dari pilot test penelitian ini pada 
Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 






COL 15 0.959 Reliabel 
EFP 5 0.891 Reliabel 
Keterangan: COL=Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa 
dan EFP = Efektivitas Pembelajaran 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai reliabilitas pada Tabel 3.2 di atas 
memperlihatkan bahwa untuk variabel Metode Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat 
pada Mahasiswa (COL) diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,959 dan untuk variabel 
Efektivitas Pembelajaran (EFP) diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,891 sehigga 
terlihat bahwa masing-masing variael memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 
(>0,6) sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan konstruk dalam penelitian ini 






ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 
4.1. Hasil Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian menggunakan metode kuesioner. Berikut adalah 
penjelasan mengenai hasil pengumpulan data yang telah diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner. 
4.1.1. Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Aktif Strata Satu Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang telah menempuh 
mata kuliah Pengantar Akuntansi pada semester ganjil 2018. Penelitian ini 
menggunakan metode survei dengan cara melakukan penyebaran kuesioner. 
Pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih satu minggu dengan 
menyebarkan kuesioner penelitian secara langsung. Peneliti melakukan penyebaran 
dan pengambilan data dimulai dari tanggal 18 Maret 2019 sampai dengan 25 Maret 
2019. Sebanyak 170 kuesioner telah disebar pada periode tersebut dan jumlah 
kuesioner yang kembali kepada peneliti adalah 100% yaitu sebanyak 170 kuesioner, 
Setelah dilakukan pengecekan terhadap kuesioner yang dikembalikan kepada peneliti, 
terdapat 19 kuesioner yang tidak terisi dan terdapat 6 kuesioner yang tidak dapat 
digunakan sebagai bahan penelitian. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, yaitu (1) 
pertanyaan atau pernyataan tidak diisi sepenuhnya oleh responden, (2) responden tidak 
mengambil mata kuliah Pengantar Akuntansi pada semester ganjil tahun 2018. Oleh 





adalah sebanyak 145 kuesioner. Dengan demikian, tingkat response rate dalam 
penelitian ini adalah sebesar 88.82% dan tingkat usable respond rate sebesar 85.29%. 
Jumlah sampel dan tingkat pengembalian kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Jumlah Sampel dan Tingkat Pengembalian 
Jumlah kuesioner yang disebar 170 
Jumlah kuesioner yang tidak terisi dan tidak kembali 19 
Jumlah kuesioner yang terisi dan kembali 151 
Jumlah kuesioner yang digugurkan 6 
Jumlah kuesioner yang digunakan 145 
Tingkat pengembalian (response rate) 88.82% 
Tingkat pengembalian yang digunakan (usable respond 
rate) 
85.29% 
Sumber : Data Primer (Diolah 2019) 
4.1.2. Karakteristik Demografi 
Data responden dalam penelitian ini dapat diketahui dari data demografi yang 
diperoleh melalui lampiran dalam kuesioner yang diisi oleh responden. Data demografi 
meliputi semester yang sedang ditempuh dan nilai yang didapat pada mata kuliah 
Pengantar Akuntansi. Tabel 4.2 berikut menunjukkan data responden berdasarkan 
semester yang sedang ditempuh responden 
Tabel 4.2 
Data Responden Berdasarkan Semester 
Nomor Semester Jumlah Presentase 
1 2 145 99,3% 
2 4 1 0,7% 
Total  146 100% 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa responden merupakan 
mahasiswa dari dua semester yang berbeda di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 





II berjumlah 145 orang dengan persentase sebesar 99,3% dan responden dari semester 
IV berjumlah 1 orang dengan persentase sebesar 0,7%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa yang paling banyak mengisi kuesioner penelitian ini adalah mahasiswa dari 
semester II. 
Tabel 4.3 
Data Berdasarkan Nilai 
Nomor Nilai Jumlah Presentase 
1 C 1 0,7% 
2 C+ 8 5,5% 
3 B 21 14,5% 
4 B+ 29 20% 
5 A 86 59,3% 
Total  145 100% 
Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2019) 
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diolah pada tabel 4.2 diketahui bahwa 
nilai yang didapatkan responden pada mata kuliah Pengantar Akuntansi bervariasi. 
Pada tabel 4.2 dijelaskan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 
mendapatkan nilai A. Dari total 146=5 responden, 59,3% atau sebanyak 86 orang 
mendapatkan nilai A. Urutan kedua dan seterusnya diikuti oleh nilai B+ sebesar 20% 
atau 29 orang, B sebesar 14,5% atau 21 orang, C+ sebesar 5,5% atau 9 orang dan C 
sebesar 0,7% atau sebanyak 1 orang.  
4.2. Statistik Deskriptif 
Analisis terhadap statistik deskriptif dilakukan terhadap 145 responden untuk 
diolah lebih lanjut, pengukuran statistik sampel berguna untuk menarik suatu 
kesimpulan. Melalui perhitungan yang telah dilakukan akan dapat diperoleh gambaran 
mengenai sampel secara garis besar, sehingga dapat mendekati kebenaran populasi. 





dari hasil distribusi frekuesi rata-rata. Pengukuran setiap item dari masing-masing 
variabel meggunakan skala likert dengan skor 1-7. Utuk lebih jelasnya berikut ini 
adalah gambaran secara deskriptif pada masing-masing variabel. 
4.2.1. Distribusi Frekuensi Variabel Metode Pembelajaran Kooperatif yang 
Berpusat pada Mahasiswa 
Pada variabel Metode Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa 
terdapat lima belas item pertanyaan. Secara keseluruhan jawaban responden yang 
diteliti adalah beragam. Berikut merupakan hasil distribusi frekuensi Metode 
Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Variabel Metode Pembelajaran Kooperatif yang 
Berpusat pada Mahasiswa (X) 
Sumber : Data Primer (Diolah, 2019) 
Item 
7 6 5 4 3 2 1 
Rata-rata 
Std 
Deviasi F % F % F % F % F % F % f % 
COL01 17 11.72 64 44.14 32 22.07 22 15.17 8 5.52 2 1.38 0 0.00 5.37 1.13 
COL02 14 9.66 56 38.62 39 26.90 24 16.55 8 5.52 2 1.38 2 1.38 5.21 1.21 
COL03 14 9.66 64 44.14 40 27.59 21 14.48 4 2.76 2 1.38 0 0.00 5.39 1.03 
COL04 24 16.55 75 51.72 29 20.00 15 10.34 2 1.38 0 0.00 0 0.00 5.72 0.91 
COL05 25 17.24 65 44.83 27 18.62 17 11.72 6 4.14 3 2.07 2 1.38 5.48 1.27 
COL06 22 15.17 71 48.97 34 23.45 15 10.34 1 0.69 2 1.38 0 0.00 5.63 0.98 
COL07 30 20.69 63 43.45 36 24.83 12 8.28 1 0.69 2 1.38 1 0.69 5.68 1.07 
COL08 33 22.76 55 37.93 29 20.00 14 9.66 8 5.52 4 2.76 2 1.38 5.49 1.36 
COL09 44 30.34 59 40.69 27 18.62 8 5.52 5 3.45 1 0.69 1 0.69 5.84 1.13 
COL10 33 22.76 68 46.90 30 20.69 11 7.59 2 1.38 1 0.69 0 0.00 5.80 0.97 
COL11 29 20.00 48 33.10 38 26.21 19 13.10 9 6.21 1 0.69 1 0.69 5.43 1.23 
COL12 31 21.38 74 51.03 24 16.55 12 8.28 3 2.07 1 0.69 0 0.00 5.79 0.99 
COL13 21 14.48 70 48.28 29 20.00 18 12.41 4 2.76 2 1.38 1 0.69 5.52 1.12 
COL14 31 21.38 71 48.97 26 17.93 11 7.59 4 2.76 2 1.38 0 0.00 5.74 1.05 
COL15 36 24.83 73 50.34 16 11.03 14 9.66 4 2.76 1 0.69 1 0.69 5.80 1.12 





Data mean menunjukkan rata-rata pendapat dari responden pada setiap item 
pernyataan di setiap variabel. Data yang menunjukkan hasil mean lebih dari 4,00 
memiliki makna bahwa rata-rata responden setuju dengan keseluruhan item pernyataan 
pada setiap variabel penelitian. Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa skor rata-rata pada 
variabel Pembelajaran Kooperatif yang berpusat pada Mahasiswa adalah sebesar 5.59. 
Hal ini menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel Pembelajaran 
Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa termasuk dalam kategori yang baik.  
Nilai standar deviasi menunjukkan suatu ukuran penyimpangan. Jika nilai 
standar deviasi melebihi rata-rata variabel, maka besar kemungkinan terjadi 
penyimpangan dari hasil yang diharapkan. Berdasarkan tabel 4.4 semua variabel tidak 
memiliki nilai standar deviasi yang melebihi mean, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat data yang menyimpang di setiap variabel penelitian. 
4.2.2. Distribusi Frekuensi Variabel Efektivitas Pembelajaran 
Pada variabel Efektivitas Pembelajaran terdapat lima item pertanyaan. Secara 
keseluruhan jawaban responden yang diteliti adalah beragam. Berikut merupakan hasil 
distribusi frekuensi variabel efektivitas pembelajaran. 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Variabel Efektivitas Pembelajaran (Y)  
Item 
7 6 5 4 3 2 1 
Rata-rata 
Standar 
Deviasi f % f % F % F % F % F % F % 
EFP01 33 22.76 58 40.00 30 20.69 17 11.72 4 2.76 3 2.07 0 0.00 5.62 1.16 
EFP02 39 26.90 65 44.83 28 19.31 10 6.90 3 2.07 0 0.00 0 0.00 5.88 0.96 
EFP03 49 33.79 61 42.07 18 12.41 14 9.66 3 2.07 0 0.00 0 0.00 5.96 1.02 
EFP04 35 24.14 62 42.76 34 23.45 10 6.90 2 1.38 2 1.38 0 0.00 5.77 1.03 
EFP05 51 35.17 62 42.76 22 15.17 8 5.52 1 0.69 1 0.69 0 0.00 6.04 0.95 
  5.85   





Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa skor rata-rata pada variabel Efektivitas 
Pembelajaran adalah sebesar 5.85. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian responden 
terhadap variabel Efektivitas Pembelajaran termasuk dalam kategori yang baik. Selain 
itu, tabel 4.5 menunjukkan semua variabel tidak memiliki nilai standar deviasi yang 
melebihi mean, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat data yang 
menyimpang di setiap variabel penelitian. 
4.3. Hasil Analisis Data 
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu Metode Pembelajaran Kooperatif yang 
Berpusat pada Mahasiswa, dan Efektivitas Pembelajaran. Analisis terhadap evaluasi 
model pada penelitian menggunakan Statistical Package for the Social Science 
(SPSS). Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah IBM SPSS 25.0.  
4.3.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 
di dalam penelitian ini dapat dipercaya, sehingga diperlukan pengujian terhadap 
instrumen penelitian yang digunakan. Pengujian instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas.  
4.3.1.1. Uji Validitas 
Uji validitas di dalam penelitian ini menggunakan pearson correlation dengan 
bantuan program SPSS untuk mengukur validitas instrumen. Untuk menentukan syarat 
minimum suatu kuesioner agar memenuhi validitas pada penelitian ini adalah dengan 
mencari nilai rtabel untuk df=145-2 pada α=5% dan ditemukan bahwa nilai rtabel yang 
digunakan sebagai syarat validitas instrumen pada penelitian ini adalah ≥0,163 





adalah jika rhitung > 0,163. Berikut disajikan hasil uji validitas penelitian ini pada tabel 
4.6. 
Tabel 4.6 








COL01 0.595 0.000 0.163 Valid 
COL02 0.635 0.000 0.163 Valid 
COL03 0.552 0.000 0.163 Valid 
COL04 0.621 0.000 0.163 Valid 
COL05 0.668 0.000 0.163 Valid 
COL06 0.746 0.000 0.163 Valid 
COL07 0.775 0.000 0.163 Valid 
COL08 0.596 0.000 0.163 Valid 
COL09 0.720 0.000 0.163 Valid 
COL10 0.730 0.000 0.163 Valid 
COL11 0.566 0.000 0.163 Valid 
COL12 0.737 0.000 0.163 Valid 
COL13 0.691 0.000 0.163 Valid 
COL14 0.726 0.000 0.163 Valid 
COL15 0.656 0.000 0.163 Valid 
EFP01 0.909 0.000 0.163 Valid 
EFP02 0.908 0.000 0.163 Valid 
EFP03 0.904 0.000 0.163 Valid 
EFP04 0.869 0.000 0.163 Valid 
EFP05 0.830 0.000 0.163 Valid 
Sumber: Data Primer (Diolah 2019) 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa instrumen-instrumen pada 
setiap variabel dalam penelitian ini adalah valid dan dapat digunakan untuk melakukan 
penelitian atau menguji hipotesis penelitian karena nilai pada pearson correlation 







4.3.1.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas diukur berdasarkan nilai cronbach’s alpha. Pengukuran 
reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS. Suatu indikator dinyatakan 
reliabel jika nilai cronbach’s alpha >0,60. Berikut disajikan nilai Cronbach’s alpha 
pada tabel 4.7 
Tabel 4.7 











2 Efektivitas Pembelajaran (Y) 5 0.929 Reliabel 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa seluruh variabel yang digunakan 
dalam penelitian memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian 
telah reliabel. 
4.3.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Salah satu syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi adalah dengan 
terpenuhinya uji asumsi klasik. Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias 
dan efisien dari satu persamaan regresi perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui 
model regresi yang dihasilkan memenuhi persyaratan asumsi klasik. Uji asumsi klasik 








4.3.2.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah regresi variabel dependen dan 
variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah model yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut 
Hipotesis yang digunakan: 
H0 : Residual tersebar normal 
H1 : Residual tidak tersebar normal. 
Model regresi dinyatakan berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi 
lebih besar dari 5% atau 0,05. Berikut disajikan perhitungan hasil uji normalitas 
penelitian ini pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 













Test Statistic ,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065 
a. Test distribution is Normal. 





Hasil yang diperoleh berdasarkan nilai signifikansi uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas 
(sig.) untuk model persamaan penelitian ini adalah sebesar 0,065 atau lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan ketentuan H0 diterima yaitu bahwa normalitas 
terpenuhi. 
4.3.2.2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar kecilnya nilai salah satu variabel 
bebas. Atau adanya perbedaaan nilai ragam dengan semakin meningkatnya nilai 
variabel bebas. Prosedur uji dilakukan dengan Uji scatter plot. Pengujian 
kehomogenan ragam sisaan dilandasi pada hipotesis: 
H0 : ragam sisaan homogen  
H1: ragam sisaan tidak homogen. 








Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram tampilan scatterplot 
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan mempunyai ragam homogen (konstan) atau 
dengan kata lain tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
4.3.2.3. Uji Linieritas 
Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan Test For Liniarity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi < 0.05. Berikut disajikan hasil uji 









EFP * COL Between 
Groups 
(Combined) 2017,912 42 48,046 5,266 ,000 
Linearity 1137,692 1 1137,692 124,699 ,000 
      
Within Groups 930,598 102 9,124   
Total 2948,510 144    
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.9, terlihat bahwa nilai signifikansi adalah 
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa antara dua variabel mempunyai hubungan 
yang linier karena nilai signifikansinya < 0,05. 
4.3.3. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara 
variabel bebas, yaitu Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa (X) 






4.3.3.1. Persamaan Regresi 
Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Dengan menggunakan bantuan SPSS 
for windows ver 25.00 didapat model regresi seperti pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.10 
Persamaan Regresi 
Sumber : Data Primer (Diolah 2019) 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui nilai koefisien dari persamaan regresi. 
Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana di atas memperlihatkan nilai koefisien 
konstanta adalah sebesar 7.855 dan koefisien variabel bebas (X) adalah sebesar 0,255. 
Hasil perhitungan koefisien regresi berdasarkan data penelitian yang diperoleh dapat 
ditulis dalam persamaan regresi taksiran sebagai berikut 
Y = 7,855 + 0,255X 
Keterangan: 
Y = Efektivitas Pembelajaran Pengantar Akuntansi 
a = konstanta 
b = koefisien regresi 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.855 2.278  3.488 0.001 
Pembelajaran 
Kooperatif 
.255 .027 .621 9.479 .000 





Dari persamaan di atas maka dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut 
1. Nilai konstanta sebesar 7,855 menunjukkan bahwa rata-rata Efektivitas 
Pembelajaran jika tidak ada Pembelajaran Kooperatif yang berpusat pada 
Mahasiswa sebesar 7,855 
2. Koefisien regresi sebesar 0,255 menunjukkan bahwa Efektivitas Pembelajaran 
akan meningkat sebesar 0,255 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X1 
(Pembelajaran Kooperatif yang berpusat pada Mahasiswa). Jadi apabila 
Pembelajaran Kooperatif yang berpusat pada Mahasiswa mengalami 
peningkatan 1 satuan, maka Efektivitas Pembelajaran akan meningkat sebesar 
0,255 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan. 
Berdasarkan interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa Pembelajaran 
Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa berpengaruh positif terhadap Efektivitas 
Pembelajaran. Dengan kata lain, apabila Pembelajaran Kooeperatif yang berpusat pada 
Mahasiswa meningkat maka akan diikuti dengan peningkatan pada Efektivitas 
Pembelajaran. 
4.3.3.2. Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Pembelajaran Kooperatif 
yang berpusat pada Mahasiswa (X) terhadap variabel terikat (Efektivitas Pembelajaran) 
digunakan nilai R2, nilai R2 seperti dalam Tabel 4.13 dibawah ini: 
Tabel 4.11 
Koefisien Korelasi dan Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0.621 0.386 0.382 





Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh atau 
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis pada Tabel 4.13 
diperoleh hasil R 2 (koefisien determinasi) sebesar 0,386. Artinya bahwa 38,6% 
variabel Efektivitas Pembelajaran akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu 
Pembelajaran Kooperatif yang berpusat pada Mahasiswa (X). Sedangkan sisanya 
61,4% variabel Efektivitas Pembelajaran akan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang menunjukkan 
besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu Pembelajaran Kooperatif yang berpusat 
pada Mahasiswa dengan variabel Efektivitas Pembelajaran, nilai R (koefisien korelasi) 
sebesar 0.621, nilai korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas 
yaitu Pembelajaran Kooperatif yang berpusat pada Mahasiswa (X) dengan Efektivitas 
Pembelajaran (Y) termasuk dalam kategori kuat karena berada pada selang 0,6 – 0,8. 
Hubungan antara variabel bebas yaitu Pembelajaran Kooperatif yang berpusat pada 
Mahasiswa (X) dengan Efektivitas Pembelajaran (Y) bersifat positif, artinya jika 
variabel bebas semakin ditingkatkan maka Efektivitas Pembelajaran juga akan 
mengalami peningkatan. 
4.3.4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan bagian penting dalam penelitian setelah data 
terkumpul dan diolah. Kegunaan utama dari uji hipotesis adalah untuk menjawab 





Pengujian t atau pengujian model digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga 
tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
dapat juga dikatakan sebagai berikut : 
H0 ditolak jika t hitung > t tabel 
H0 diterima jika t hitung < t tabel   
Tabel 4.12 
Hasil Uji T Statistik 
Sumber : Data Primer (Diolah 2019) 
Berdasarkan Tabel 4.12 nilai t hitung sebesar 9,479. Sedangkan t tabel (α = 0.05 
; db residual = 143) adalah sebesar 1,977. Karena t hitung > t tabel yaitu 9,479 > 1,977 
atau nilai sig t (0,000) < α = 0.05 maka model analisis regresi adalah signifikan. Hal 
ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
terikat (Efektivitas Pembelajaran) dapat dipengaruhi oleh variabel Pembelajaran 
Kooperatif yang berpusat pada Mahasiswa. 
Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel independen 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.855 2.278  3.488 0.001 
Pembelajaran 
Kooperatif 
.255 .027 .621 9.479 .000 





juga dapat diketahui bahwa variabel independen tersebut memberikan pengaruh yang 
tinggi terhadap Efektivitas Pembelajaran. 
4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan uji hipotesis di atas, hasil penelitian berdasarkan hipotesis 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif. Hal ini berarti sesuai dengan 
pengujian hipotesis bahwa variabel Metode Pembelajaran kooperatif yang Berpusat 
pada Mahasiswa berpengaruh positif terhadap Efektivitas Pembelajaran Pengantar 
Akuntansi.  
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang 
yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku 
yang berbeda (heterogen) (Sanjaya, 2006:240). Penelitian yang dilakukan oleh 
Sudarmanto (2005) menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif 
(tipe pendekatan structural think pair share) dalam proses belajar mengajar akan 
meningkatkan hasil dan efektifitas pembelajaran.  
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran 
pengantar akuntansi akan meningkat ketika model pembelajaran kooperatif diterapkan. 
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mutmainah 
(2008), Supardi (2011), Rismawati dan Jumawan (2014), Moerista (2015), dan Angela 
(2017) bahwa Pembelajaran kooperatif yang berpusat pada mahasiswa merupakan 





Dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif, maka mahasiswa akan 
lebih meningkatkan motivasi, kemampuan mengelola kelompok, jiwa kepemimpinan, 
interaksi sosial, penghargaan terhadap kemampuan individu dan kelompok serta 
akuntabilitas individual. Metode pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 
metode yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran pengantar akuntansi mahasiswa Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya dapat dipengaruhi oleh 
metode pembelajaran kooperatif. Semakin baik pembelajaran kooperatif diterapkan 
maka semakin baik pula tingkat efektivitas pembelajaran pengantar akuntansi. Hasil 
ini didukung oleh data lapangan yang berupa kuesioner yang telah diisi oleh responden. 
Statistik frekuensi respon terhadap pernyataan untuk variabel metode pembelajaran 
kooperatif terdiri dari 15 pernyataan yang mewakili tanggung jawab individu dan 
kelompok, tingkat saling ketergantungan secara positif, interaksi langsung, 
keterampilan interpersonal, manajemen kelompok dan evaluasi dengan 7 skala likert. 
Berdasarkan jawaban responden untuk merespon ke arah setuju diwakili oleh angka 5, 
6, dan 7 sebesar 84.4%, jawaban responden untuk merespon ke arah tidak setuju 
diwakili oleh angka 1, 2, dan 3 sebesar 4,9% dan jawaban untuk ke arah netral yang 
diwakili oleh angka 4 sebesar 10,7%. Dari persentase jawaban responden dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran kooperatif telah diterapkan dengan cukup 








Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan sebab akibat atas penerapan 
metode Pembelajaran Kooperatif yang Berpusat pada Mahasiswa dan pengaruhnya 
terhadap Efektivitas Pembelajaran Pengantar Akuntansi. Penelitian ini menjadikan 145 
mahasiswa aktif Strata Satu Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya yang telah menempuh mata kuliah Pengantar Akuntansi pada 
semester ganjil 2018 sebagai responden. Berdasarkan hasil penelitian, di bawah ini 
diuraikan ringkasan hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan saran.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 
Penerapan metode pembelajaran kooperatif yang berpusat pada mahasiswa 
berpengaruh positif terhadap efektifitas pembelajaran pada mata kuliah Pengantar 
Akuntansi. Metode pembelajaran kooperatif yang berpusat pada mahasiswa sudah 
diterapkan dengan baik pada mata kuliah Pengantar Akuntansi di Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan diterapkannya metode pembelajaran yang mengedepankan kemandirian 
mahasiswa dalam belajar dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa. Selain itu, hal 
ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan metode pembelajaran 
kooperatif yang berpusat pada mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi maka 






5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian 
terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Dengan keterbatasan ini, diharapkan dapat 
dilakukan perbaikan untuk penelitian yang akan mendatang. Keterbatasan yang dialami 
dalam penelitian ini adalah Efektivitas proses pengajaran Pengantar Akuntansi yang 
digunakan dalam penelitian ini dinilai berdasarkan persepsi mahasiswa sehingga 
tingkat subjektivitas tinggi. Masalah subjektivitas dari responden dapat mengakibatkan 
hasil penelitian ini rentan terhadap biasnya jawaban responden. 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan kesimpulan yang 
diperoleh, dapat dikembangkan beberapa saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam penelitian di masa yang akan datang. Saran untuk penelitian mendatang adalah 
sebagai berikut 
1. Mengembangkan penelitian ini dengan cara pemerataan persebaran kuesioner tidak 
hanya pada mata kuliah Pengantar Akuntansi saja melainkan bisa mencakup 
seluruh mata kuliah yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif yang 
berpusat pada mahasiswa. 
2. Memperbaiki terlebih dahulu kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini atau 





3. Penelitian selanjutnya hendaknya tidak hanya menggunakan kuesioner dalam 
mengumpulkan data, tetapi disertai dengan wawancara terhadap responden, serta 
observasi terhadap pembelajaran yang sebenarnya sehingga didapat data yang lebih 
rinci. 
 

